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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Masyarakat Kecamatan Klungkung
1. Sejarah

a. Berdirinya Klungkung

Ida | Dewa Agung Jambe adalah pendiri Kerajaan Klungkung
tahun 1686 dan merupakan penerus Dinasti Gelgel. Kerajaan Gelgel
pada waktu itu merupakan pusat kerajaan di Bali dan masa keemasan
kerajaan ini tercipta pada masa pemerintahan Dalem Watu Renggong,

dimana kemakmuran dan kesejahteraan rakyat berhasil dicapai.

Pada tahun 1650 telah terjadi pemberontakan oleh seorang
Perdana Menteri Kerajaan bernama | Gusti Agung Maruti yang
menyebabkan runtuhnya Kerajaan Gelgel yang pada saat itu
diperintah Dalem Dimade. Gusti Agung Maruti mengambil alih
Kerajaan tersebut dari tangan Dalem Dimade raja terakhir yang
memerintah kerajaan Gelgel. Pada waktu itu Dalem Dimade
menyelamatkan diri dengan mengungsi ke Desa Guliang di wilayah
Kerajaan Bangli. Salah seorang Putranya yakni Ida | Dewa Agung

Jambe sebagaimana tersebut di atas kemudian berhasil kembali
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merebut kerajaan Gelgel dari cengkraman | Gusti Agung Maruti pada
tahun 1686 Masehi. Sejak itu Gelgel tidak lagi sebagai tempat
kerajaan. Di suatu daerah yang letaknya agak ke utara dari Gelgel, dan
daerah ini dinamai Klungkung, disitulah kemudian Ida | Dewa Agung
Jambe mendirikan Istana tempat tinggal. Istana ini kemudian
dinamakan Semarapura atau Semarajaya. Sejak itu gelar “Dalem”
tidak lagi dipergunakan bagi raja- raja yang memerintah di Kerajaan
Klungkung. Gelar yang disandang secara turun—temurun oleh raja—raja

Klungkung disebut “Dewa Agung.”

Beberapa raja telah memerintah secara turun—temurun di
Kerajaan Klungkung, dan yang terakhir adalah lda | Dewa Agung
Gede Jambe (Ida | Dewa Agung Putra 1V), kebetulan namanya sama
dengan nama raja yang telah mendirikan Kerajaan Klungkung ini.
Kerajaan Klungkung tidak bertahan lama, wilayah kerajaan terbelah
menjadi kerajaan-kerajaan kecil seperti kerajaan Badung, Gianyar,
Karangasem, Buleleng, Bangli, Tabanan, Jembrana, Denpasar dan

kerajaan Klungkung sendiri.

Pada masa pemerintahan raja Klungkung terakhir yaitu Ida I
Dewa Agung Gede Jambe, tepatnya pada tanggal 28 April 1908 telah

terjadi suatu peristiwa yang menggemparkan di Kerajaan Klungkung.
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Serdadu Belanda di bawah Komando Jenderal M. B. Rost Van

Tonningen telah melakukan serangan terhadap Kerajaan Klungkung.

Raja Ida | Dewa Agung Jambe dengan disertai para Bahudanda
(Pembesar Kerajaan) dan segenap rakyatnya yang setia berupaya
melakukan perlawanan yang gigih terhadap serangan bengis pasukan
Belanda tersebut, namun sia-sia. Akhirnya, Raja bersama sekalian
dengan pengikutnya gugur di medan Puputan. Sedangkan di pihak
Belanda walaupun ada juga beberapa yang tewas dan luka — luka, tapi
ini tidak berarti apa — apa bagi keutuhan pasukan Belanda, namun
cukup memberikan pukulan psikologis terhadap Belanda. Kejadian itu
sampai sekarang dikenal sebagai “PUPUTAN KLUNGKUNG.” Sejak

itu Kerajaan Klungkung dan seluruh Bali menjadi jajahan Belanda.

Guna memulihkan situasi Kerajaan Klungkung yang baru saja
ditaklukkan yaitu dalam upaya agar rakyatnya mau memberikan
simpati dan dukungan kepada Pemerintah Kerajaan yang baru, maka
Pemerintah Hindia — Belanda telah memutuskan untuk mengangkat
seorang tokoh yang tepat untuk menjadi raja. Tokoh tersebut tiada
lain ialah Ida I Dewa Agung Gede Oka Geg . Penobatannya yakni
sebagai regen (Zelfbesturder Landschap Van Klungkung) dilakukan

pada bulan Juli 1929. Siasat ini dapat memulihkan keadaan di
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Kerajaan  Klungkung  sampai akhirnya bangsa Indonesia

memploklamirkan Kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945.

Zelfbestuur atau dikenal juga dengan istilah swapraja adalah
istilah untuk wilayah yang memiliki hak pemerintahan sendiri. Status
swapraja berarti daerah tersebut dipimpin oleh pribumi serta berhak
mengatur urusan administrasi, hukum, dan budaya
internalnya. Pemerintahan ~ pendudukan  Jepang  (1942-1945)

menggantikan status daerah swapraja menjadi kochi.

Selanjutnya setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia,
melalui ndang-undang Darurat Republik Indonesia no. 69 tahun 1958
tanggal 9 Agustus 1958 tentang Pembentukan daerah-Daerah Tingkat
Il Dalam Wilayah Daerah-Daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat
dan Nusa Tenggara Timur, Daerah Swapraja Klungkung diubah

bentuknya menjadi Daerah Tingkat Il Klungkung.

Ketika dilaksanakannya Undang-Undang No. 18 tahun 1965,
maka DAT]I Il diubah dengan nama Kabupaten DATI 11 dan kemudian
disempurnakan lagi dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 5
tahun 1974 yang menggantikan nama Kabupaten. Dan seiring dengan

perjalanan sang waktu, ibu kota kabupaten yakni Kota Klungkung pun


http://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_kemerdekaan_Indonesia
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diubah dan diresmikan namanya menjadi Kota Semarapura pada 28
April 1992 oleh Menteri Dalam Negeri Rudini berdasarkan Peraturan
Pemerintah (PP) No0.18 tahun 1992. Selanjutnya, setiap 28 April
ditetapkan sebagai Hari Puputan Klungkung dan HUT Kota
Semarapura. Hari jadi kota Semarapura bertepatan juga dengan

peresmian Monumen Puputan Klungkung.

. Visi dan Misi

Adapun visi Klungkung yaitu, Klungkung yang Unggul dan
Sejahtera. Adapun maksud dari slogan tersebut mengandung
pengertian wilayah Kabupaten Klungkung yang memiliki sumber-
sumber daya yang unggul (lebih tinggi dari wilayah lainnya) dengan
masyarakatnya yang aman sentosa. Menciptakan Klungkung yang
Unggul dan Sejahtera mengandung pengertian usaha menciptakan
keunggulan di sektor tertentu guna menciptakan masyarakat yang
cukup pangan, sandang, papan dan kualitas hidupnya meningkat
secara lahir batin menuju suatu peradaban manusia yang unggul, sosial
ekonomi yang lebih baik, atau yang lebih modern sesuai dengan

amanat Pembukaan UUD 1945.

Klungkung Yang Unggul dimaksudkan terwujudnya

Klungkung sebagai pusat pengembangan kegiatan kesenian dan
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budaya unggulan daerah yang didukung oleh kualitas SDM dan
sumber sumber daya keunggulan lokal meliputi pengembangan pusat
pasar Bali Timur, menjadikan RSUD Klungkung sebagai pusat
rujukan Bali Timur dan pengembangan potensi sosial ekonomi Nusa
Penida sebagai kawasan Wisata terpadu. Klungkung yang Sejahtera
diwujudkan  melalui  peningkatan  kesejahteraan  sosial  dan
kesejahteraan ekonomi serta daya saing daerah seluruh masyarakat
Kabupaten Klungkung meliputi peningkatan pendapatan perkapita,
penurunan angka kemiskinan, dan peningkatan IPM (peningkatan

derajat kesehatan, mutu pendidikan dan paritas daya beli).

Sedangkan misi dari Klungkung yaitu:

1) Penguatan dan peningkatan eksistensi adat budaya Bali.

2) Meningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya manusia
Kabupaten Klungkung.

3) Peningkatan kesejahteraan sosial melalui pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

4) Meningkatkan perekonomian yang berbasis kerakyatan dengan
mengedepankan kosepsi kemitraan.

5) Terciptanya kepastian hukum agar terwujud ketentraman dan

ketertiban masyarakat.
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6) Mewujudkan pemerintahan yang baik berdasarkan prinsip good
coorporate governance.
7) Pengembangan jasa layanan kepada masyarakat yang lebih baik.
8) Mewujudkan pembangunan daerah yang selaras dan seimbang.
9) Pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup dalam
pemanfaatannya yang berkelanjutan.
10) Penyediaan sarana dan prasarana wilayah yang mengakomodir
perkembangan wilayah dan kebutuhan masyarakat.
11) Penguatan stabilitas politik dan keamanan di seluruh wilayah

Kabupaten Klungkung.

2. Kondisi Geografis dan Topografis

a. Batas-batas Desa

Kabupaten Klungkung terletak diantara 1150 21° 28~ — 1150
37> 43” Bujur Timur dan 800 27’ 37” — 800 49’ 00” Lintang Selatan
dengan batas-batas di sebelah Utara Kabupaten Bangli, sebelah Timur
Kabupaten Karangasem sebelah Selatan Samudra India dan sebelah
Barat Kabupaten Gianyar. Luas wilayah Kabupaten Klungkung
merupakan Kabupaten yang luasnya terkecil kedua setelah Kodya
Denpasar dari 9 (sembilan) Kabupaten dan Kota di Bali dengan luas
wilayah 31.500 Ha (315 km2) atau 5,60 % dari luas wilayah Provinsi

Bali secara keseluruhan. Luas Wilayah Kabupaten Klungkung
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sepertiganya terletak di daratan Pulau Bali (11.216 Ha) dan dua
pertiganya terletak di Kepulauan Nusa Penida (20.284 Ha) Nusa

Lembongan dan Nusa Ceningan.

Memiliki panjang pantai sekitar 97,6 km yang membentang di
Klungkung daratan sepanjang 14,10 km dan di Kepulauan Nusa
Penida sepanjang 83,50 km. Menurut penggunaan lahan, di Kabupaten
Klungkung terdiri dari lahan sawah 4.013 hektar, lahan kering 9.631
hektar, hutan negara 202 hektar, perkebunan 10.060 hektar dan lain-

lain 7.594 hektar.

Kecamatan Klungkung merupakan kecamatan terkecil dari
empat Kecamatan yang ada di Kabupaten Klungkung, dengan batas-
batas disebelah utara Kabupaten Karangasem, sebelah timur
Kecamatan Dawan, sebelah barat Kecamatan Banjarangkan dan
sebelah selatan dengan Selat Badung, dengan luas 2.095 Ha, secara

persis semua terletak di daerah daratan pulau Bali.

b. Jarak dengan Pusat Pemerintahan Kecamatan, Kabupaten,

Provinsi

Pusat Kota Kabupaten Klungkung yaitu Semarapura terletak di

tengah-tengah Pulau Bali, sehingga sangat mudah dijangkau dari
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Kabupaten/Kota se-Bali. Pusat Kota Semarapura terdekat berjarak
sekitar 11 Km dan terjauh 135 Km dari pusat Kota Kabupaten se-Bali.

Adapun rinciannya seperti dibawah ini.

Tabel 1.1

Jarak dan Waktu Tempuh dari Kota Semarapura ke kota lainnya di Bali Tahun 2014

Dari Kota Ke Ibukota Kabupaten/Kota se-Bali | Jarak (km)
Gianyar 11,00
Bangli 23,00
Semarapura Denpasar 40,00
Tabanan 60,00
Negara 135,00
Singaraja (via Kintamani) 103,00
Amlapura 38,00

Sumber: Dinas PU Kabupaten Klungkung

Tabel 1.2

Jarak dari Kota Semarapura ke Ibukota Kecamatan Tahun 2014

Dari Kota Ke Ibukota Kecamatan Jarak (km)
Nusa Penida (Sampalan) 25
Semarapura Banjarangkan 55
Klungkung (Semarapura) 0
Dawan 6.5

Sumber: Dinas PU Kabupaten Klungkung
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c. Letak Daerah Administrasi menurut Kecamatan

Secara administrasi, Kabupaten Klungkung terdiri dari 4
(empat) kecamatan, 59 desa / kelurahan, 251 dusun / lingkungan.
Secara adat terdiri dari 119 desa adat dan 389 banjar adat. Klasifikasi

desa / kelurahan semuanya sudah swasembada dan LKMD kategori I11.

Tabel 1.3

Jumlah Lembaga Resmi / Dinas menurut Kecamatan Tahun 2016

Desa/
Kecamatan Kelurahan
N % N % N % N %

Dusun Desa Adat Banjar Adat

Klungkung 18 | 30,50% | 70 | 27,89% | 23 | 19,33% | 88 | 22,63%

Banjarangkan | 13 | 22,04% | 55 | 21,92% | 30 | 25,22% | 65 | 16,70%

Dawan 12 | 20,34% | 50 | 19,92% | 20 | 16,80% | 66 | 16,97%
Nusa Penida | 16 | 27,12% | 76 | 30,27% | 46 | 38,65% | 170 | 43,70%
Jumlah 59 100% | 251 | 100% | 119 | 100% | 389 | 100%

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klungkung

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, menunjukkan jumlah lembaga
resmi / dinas yaitu desa / kelurahan, dusun, desa adat serta banjar adat
menurut Kecamatan yang terdapat di Kabupaten Klungkung Tahun
2016. Dapat diketahui jumlah desa tertinggi atau lebih dari seperempat
(31%) desa terletak di Kecamatan Klungkung sebanyak 18 desa.
Sedangkan jumlah desa terendah atau kurang dari seperempat (20%)

desa terletak di Kecamatan Dawan sebanyak 12 desa. Adapun
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selebihnya secara berurutan yaitu di Kecamatan Nusa Penida sebanyak
16 desa (27%) dan di Kecamatan Banjarangkan sebanyak 13 desa

(22%).

Selanjutnya dapat diketahui jumlah dusun tertinggi atau lebih
dari seperempat (30%) dusun terletak di Kecamatan Nusa Penida
sebanyak 76 dusun. Sedangkan jumlah dusun terendah atau hampir
seperempat (20%) dusun terletak di Kecamatan Dawan sebanyak 50
dusun. Adapun selebihnya secara berurutan yaitu di Kecamatan
Klungkung sebanyak 70 dusun (28%) dan di Kecamatan Banjarangkan

sebanyak 55 dusun (22%).

Selanjutnya dapat diketahui jumlah desa adat tertinggi atau
lebih dari seperempat (39%) desa adat terletak di Kecamatan Nusa
Penida sebanyak 46 desa adat. Sedangkan jumlah dusun terendah atau
hampir seperempat (17%) desa adat terletak di Kecamatan Dawan
sebanyak 20 desa adat. Adapun selebihnya secara berurutan yaitu di
Kecamatan Banjarangkan sebanyak 30 desa adat (25%) dan di

Kecamatan Klungkung sebanyak 23 desa adat (19%).

Serta dapat diketahui jumlah banjar adat tertinggi atau hampir

separuh (44%) banjar adat terletak di Kecamatan Nusa Penida
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sebanyak 170 banjar. Sedangkan jumlah banjar adat terendah atau
hampir seperempat (17%) banjar adat terletak di Kecamatan
Banjarangkan sebanyak 65 banjar. Adapun selebihnya secara berurutan
yaitu di Kecamatan Klungkung sebanyak 88 banjar adat (22%) dan di

Kecamatan Dawan sebanyak 66 banjar adat (17%).

. Iklim dan Musim

Sebagaimana halnya wilayah Bali pada umumnya, wilayah
Kabupaten Klungkung beriklim tropis, yang dipengaruhi oleh angim
musim. Sebagai daerah tropis, Kabupaten Klungkung memiliki musim
kemarau dan musim hujan. Musim kemarau di Klungkung biasanya
terjadi sekitar bulan Juni — September dan musim hujan terjadi sekitar

bulan Desember — Maret yang diselingi musim pancaroba.

Curah hujan di Wilayah Klungkung dipengaruhi oleh keadaan
iklim, keadaan orografi dan pertemuan (pusaran) arus udara. Oleh
karena itu jumlah curah hujan beragam tergantung bulan dan letak
stasiun pengamat. Oleh karena itu pencatatan dilakukan di masing-
masing kecamatan. Oleh karena itu jumlah curah hujan beragam
menurut bulan dan letak stasiun pengamat. Rata-rata curah hujan
tertinggi terjadi di Kecamatan Banjarangkan yaitu sebesar 211,50 mm

dengan rata — rata hari hujan perbulan sebesar 11,67 hari, sedangkan
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terendah di Kecamatan Nusa Penida.dengan rata-rata curah hujan
sebesar 75,75 mm dan rata rata hari hujan 5,58 hari. Pada tahun 2013
curah hujan tiap bulannya relatif tinggi, dimana curah hujan tertinggi
terjadi pada bulan Desember sedangkan terendah pada bulan
September. Untuk hari hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari

sedangkan terendah pada bulan September.

Di Kecamatan Klungkung, Kecamatan Banjarangkan dan
Kecamatan Dawan masing-masing 1 (satu) pengamatan, sedangkan di
Kecamatan Nusa Penida ada 3 (tiga) tempat pengamatan vyaitu

Sampalan, Prapat dan Klumpu.

Sumber air di daratan Klungkung (Wilayah Kabupaten
Klungkung yang berada di Pulau Bali) berasal dari sungai yang
mengalir sepanjang tahun sedangkan di Kepulauan Nusa Penida
sumber air berasal dari air hujan dan mata air. Penduduk
memanfaatkan air hujan dengan menampung dalam cubang

(penampungan) untuk aktivitas sehari-hari.

. Kondisi Tanah

Permukaan tanah pada umumnya tidak rata, bergelombang

bahkan sebagian besar berupa bukit-bukit terjal yang kering dan
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tandus dan sebagian kecil saja merupakan dataran rendah. Tingkat
kemiringan tanah diatas 40° (terjal) seluas 16,47 km2 atau 5,23 % dari

luas kabupaten.

3. Perekonomian

Mata pencaharian penduduk adalah pertanian, sedangkan mata
pencaharian utama ialah dari sektor perikanan sejumlah 6,68% yang
tersebar pada desa-desa pesisir yaitu Suana, Batununggul, Kutampi Kaler,
Ped dan Desa Toyapakeh. Di Pulau Lembongan, sejumlah 16, 80%
penduduk bergerak di bidang perikanan, sementara di Ceningan sejumlah
12,88% penduduk. Hal tersebut dikarenakan mengingat kondisi dan
topografi daerah yang dikembangkan yaitu dari sektor pertanian dan

sektor pariwisata.

4. Pendidikan

Salah satu faktor keberhasilan pembangunan suatu daerah adalah
tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, oleh karena itu
jalur pendidikan formal perlu ditingkatkan. Program wajib belajar 9 tahun
dan adanya sekolah gratis merupakan salah satu wujud nyata pemerintah

dalam meningkatkan kualitas SDM.
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Tabel 2.1

Jumlah Sekolah menurut Kecamatan di Kabupaten Klungkung Tahun 2016

Kecamatan SD SMP SMA
N % N % N %
Klungkung 30 [21,28% | 5 | 20,83% | 9 | 47,37T%
Banjarangkan | 32 | 22,70% | 6 25% 3 | 15,79%
Dawan 24 | 17,02% | 3 | 125% | 2 | 10,53 %
Nusa Penida | 55 | 39,00% | 10 | 41,67% | 5 | 26,31%
Jumlah 141 | 100% |24 | 100% |19 | 100%

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klungkung

Berdasarkan tabel 2.1 diatas, menunjukkan jumlah sekolah
yang terdapat di empat kecamatan pada Kabupaten Klungkung Tahun
2016. Dapat diketahui jumlah paling sedikit yaitu pada tingkat SMA
sejumlah 19 sekolah dimana hampir separuh (47%) sekolah berada di
Kecamatan Klungkung dan sebagian kecil (10%) sekolah berada di
Kecamatan Dawan. Sedangkan jumlah sekolah paling banyak yaitu
pada tingkat SD sejumlah 141 sekolah dimana hampir separuh (39%)
sekolah berada di Kecamatan Nusa Penida dan kurang dari seperempat
(17%) sekolah berada di Kecamatan Dawan. Adapun selebihnya yaitu
pada tingkat SMP sejumlah 24 sekolah dimana hampir separuh (42%)
sekolah berada di Kecamatan Nusa Penida dan sebagian kecil (12%)

sekolah berada di Kecamatan Dawan.
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5. Politik

Tabel 3.1
Jumlah Anggota DPRD menurut Fraksi di Kabupaten Klungkung

Masa Bhakti Tahun 2014 — 2019

Parpol N %
Gerindra 7 28%
PDIP 7 28%
Hanura 4 16%
Nasdem 1 4%
Golkar 3 12%
Demokrat 2 8%
PKPI 1 4%
Jumlah 25 100%

Sumber: Klungkung dalam Angka 2014

Berdasarkan tabel 3.1 diatas, menunjukkan jumlah anggota
DPRD menurut fraksi yang terdapat di Kabupaten Klungkung pada
Masa Bhakti tahun 2014 - 2019. Dapat diketahui bahwa jumlah
anggota fraksi tertinggi yaitu pada parpol Gerindra sejumlah 7 anggota
(28%) serta parpol PDIP yang juga beranggotakan 7 orang (28%).
Sedangkan jumlah anggota fraksi terendah yaitu pada parpol Nasdem
sejumlah 1 anggota (4%) serta parpol PKPI yang juga beranggotakan 1
orang (4%). Adapun selebihnya secara berurutan yaitu parpol Hanura

yang beranggotakan 4 orang (16%), parpol Golkar yang
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beranggotakan 3 orang (12%) dan parpol Demokrat yang

beranggotakan 2 orang (8%).

6. Kehidupan Sosial dan Budaya

a. Sistem Sosial

Bali merupakan wilayah dimana mayoritas penduduknya
adalah penganut agama Hindu. Salah satu aspek kehidupan pada
masyarakat Bali yang bersifat religius ialah pada bidang kekeluargaan
dan waris yang hingga kini masih bercorak patrilineal yang didukung
oleh kepercayaan agama Hindu. Dalam sistem waris, pihak laki-laki
(purusa) lebih berhak daripada pihak perempuan. Akan tetapi, di
Kabupaten Klungkung terdapat sosialisasi strategi sosial budaya oleh
Biro BKPP Provinsi Bali yang bekerjasama dengan Kantor Kesatuan
Bangsa dan Pemberdayaan Masyarakat mengenai peningkatan sosial
budaya dan lingkungan dalam membangun kesetaraan gender di
Kabupaten Klungkung. Hal tersebut ialah sebagai upaya untuk
mewujudkan sistem waris patrilineal di Bali menuju kepada sistem

parental.

Begitu juga dalam hal perkawinan pada masyarakat Hindu
dimana tidak berdasarkan tingkatan wangsa dan kasta semata. Tapi

terkadang karena keinginan dari pihak keluarga atau orangtua yang
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tetap memperhatikan keturunan wangsa dan kasta dalam hal
perjodohan dan tidak menginginkan tingkatan kasta seorang
perempuan itu turun jika menikah dengan seorang laki-laki yang

memiliki tingkatan wangsa dan kasta yang lebih rendah.*

b. Tradisi Masyarakat

Diantara tradisi yang masih berkembang pada masyarakat Bali
di Klungkung ialah ngayah, ngoopin, ngejot dan megibung. Ngayah
atau gotong rotong biasanya dilakukan saat terdapat kegiatan-kegiatan
adat di banjar seperti mebuat sesaji untuk upacara-upacara adat.
Tradisi ngayah ini masih dilakukan oleh umat Hindu di Bali sampai

saat ini.

Selanjutnya yaitu tradisi ngoopin yang merupakan kegiatan
membantu tetangga yang mempunyai hajatan seperti pernikahan
maupun kematian. Tradisi ini masih dilakukan oleh antarumat

beragama baik Hindu maupun Islam.

Berikutnya tradisi ngejot atau saling memberikan makanan
yang masih dilakukan masyarakat Bali. Biasanya tradisi ngejot ini

dilakukan pada saat hari raya pada umat Hindu maupun Islam seperti

1 Hasil wawancara dengan Ibu Rasmiati (Kabid Sejarah dan Tradisi Dinas Kebudayaan Kepemudaan
dan Olahraga Klungkung) pada Jumat, 7 April 2017
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Galungan, Kuningan, Idul Fitri, Idul Adha maupun hajatan seperti
pernikahan dan acara-acara tertentu lainnya. Adapun tradisi ngejot
dilakukan secara timbal balik antar orang yang melakukannya dengan
saling membagikan makanan kepada yang bersangkutan sebagai upaya
untuk membalas kebaikan. Tujuan dari tradisi ngejot ini diantaranya
yaitu saling mendekatkan hubungan maupun membangun toleransi

antarumat beragama.?

Sementara tradisi megibung ialah tradisi makan secara
bersama-sama dalam satu wadah atau tempat makanan dengan alas
berupa daun pisang maupun nampan yang berjumlah kurang lebih
empat orang dalam satu wadahnya. Tradisi megibung ini juga masih
dilakukan hingga saat ini pada masyarakat Bali. Adapun tujuan
megibung diantaranya yaitu membentuk kebersamaan, kesetaraan,

saling mempererat ikatan tanpa adanya sekat-sekat yang membedakan.

c. Kesenian

Bali merupakan pusat dari kebudayaan dimana Klungkung
sebagai pusat kerajaan yang keseniannya terus mengalami

perkembangan melalui usaha penggalian, pelestarian serta

2 Hasil wawancara dengan Bapak Ngakan Made Kasub Sidan (Pengawas SD/MI Kecamatan
Klungkung) pada Selasa, 14 Maret 2017.
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pengembangan.® Diantara kesenian yang berkembang di Klungkung
ialah seni tari seperti Tari Pendet, Tari Rejang, Tari Cilinaya, Tari

Baris, Tari Kecak, Tari Topeng dan sebagainya.

Selain itu terdapat kesenian lainnya seperti tenunan, kerajinan
batok kelapa, kerajinan rotan seperti anyaman, seni lukis wayang dan
pis bolong (uang berlubang) di Kamasan, serta gamelan di Tihingan.
Hampir setiap banjar atau lingkungan di Klungkung memiliki kesenian
yang berkembang hingga sekarang. Adapun dampak dari
pengembangan kesenian seperti kerajinan-kerajinan dan seni lukis
wayang diantaranya dapat menaikkan taraf hidup perekonomian warga

dengan usaha ekonomi kreatif.

d. Bahasa

Seperti daerah-daerah lainnya, Bali juga memiliki bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi antar sesama masyarakatnya maupun
dengan para wisatawan dari mancanegara. Meski mendiami suatu
wilayah yang sama, namun masyarakat Bali memiliki tingkat

keragaman bahasa dan budaya yang multikulturalistik.

3 Hasil wawancara dengan Ibu Rasmiati (Kabid Sejarah dan Tradisi Dinas Kebudayaan Kepemudaan
dan Olahraga Klungkung) pada Jumat, 7 April 2017
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Adanya keragaman tingkat sosial keagamaan seperti sistem
kasta pada masyarakat Bali juga memberikan pengaruh dalam
penggunaan tata bahasa. Pemakaian bahasa Bali serta bahasa
Indonesia lebih dominan, akan tetapi karena derasnya kunjungan
wisatawan asing juga menjadikan warga Bali untuk dapat

menggunakan bahasa internasional tersebut.

Bahasa Bali merupakan bahasa paling luas yang digunakan
oleh masyarakat Bali. Masing-masing daerah di Bali memiliki ciri
khas atau karakteristik tersendiri dalam menggunakan bahasa Bali,
baik itu dari segi irama atau nada bicara, kecepatan bicara, tinggi
rendah suara dan lain sebagainya. Hal tersebut menandakan bahwa
dalam masyarakat terdapat penggunaan bahasa Bali dengan ragam
jenis yang berbeda berdasarkan asal daerah atau tempat tinggal
mereka. Namun, meski terdapat berbagai macam jenis pada bahasa
Bali itu sendiri, masyarakat satu dengan lainnya bisa saling memahami

dan mengerti.
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7. Agama dan Persebaran Penganut

Tabel 4.1

Jumlah Pemeluk Agama di Kabupaten Klungkung Tahun 2016

Agama N %
Hindu 298.129 96,41%
Buddha 852 0,27%
Islam 9.679 3,13%
Katolik 155 0,05%
Kristen Protestan 392 0,12%
Konghucu 18 0,02%
Jumlah 309.225 100%

Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klungkung

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, menunjukkan jumlah pemeluk agama
yang tersebar di Kabupaten Klungkung Tahun 2016. Dapat diketahui
agama Hindu merupakan agama dengan tingkat mayoritas penduduk
paling tinggi (96%) sejumlah 298.129 jiwa. Sedangkan sisanya merupakan
agama dengan tingkat minoritas penduduk yang rendah dimana agama
Islam merupakan agama minoritas tertinggi (3%) dengan jumlah
penduduk 9.679 jiwa. Selebihnya secara berurutan yaitu, agama Buddha
dengan jumlah penduduk 852 jiwa, agama Kristen Protestan dengan
jumlah penduduk 392 jiwa, agama Katolik dengan jumlah penduduk 155

jiwa serta agama Konghucu dengan jumlah 18 jiwa.
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Tabel 4.2

Jumlah Tempat Ibadah menurut Agama di Kabupaten Klungkung Tahun 2016

Agama
Hindu 50
Buddha
Islam
Katolik
Kristen Protestan
Konghucu
Jumlah 50.525
Sumber: Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klungkung

10

olo|r|Nr nZ

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukkan jumlah tempat
ibadah menurut agama yang terdapat di Kabupaten Klungkung Tahun
2016. Dapat diketahui bahwa Hindu merupakan agama mayoritas
dengan jumlah tempat ibadah tertinggi (99%) sebanyak 50.510 pura.
Sedangkan Konghucu merupakan agama dengan jumlah tempat ibadah
terendah dimana tidak terdapat klenteng sama sekali. Selebihnya
secara berurutan yaitu Islam dengan jumlah tempat ibadah sebanyak 7
masjid, Kristen Protestan dengan jumlah tempat ibadah sebanyak 6
masjid, serta Buddha dan Katolik dengan jumlah tempat ibadah

masing-masing sebanyak 1 vihara dan 1 gereja.
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B. Bentuk Jaringan Quotidian Antarumat Hindu dan Islam

Dari hasil penelitian yang dilakukan selama berada di lapangan,
peneliti menemukan bentuk-bentuk dari jaringan quotidian antara umat Hindu
dan Islam. Adapun bentuk jaringan quotidian tersebut ditemukan saat
melakukan wawancara dengan informan maupun interaksi masyarakat yang
terlibat dalam suatu kegiatan. Adapun bentuk jaringan quotidian pada
masyarakat tercermin melalui hubungan keseharian yang dilaksanakan secara
terus-menerus, diantaranya yaitu hubungan sosial, hubungan ketetanggaan dan
hubungan sosial keagamaan.

1. Hubungan Sosial
Hubungan sosial pada masyarakat tercermin melalui kegiatan saling
mengunjungi antarumat Hindu dan Islam, pertemanan, kerja bakti, arisan,
kegiatan jual-beli maupun rekreasi bersama. Diantaranya yaitu:
a. Saat Bapak Abdul Kadir (Islam, 74) didatangi oleh tetangga jauhnya

yaitu Bapak Wayan Merta (Hindu, 47).

b. Bapak Wayan Merta (Hindu, 47) mengucapkan salam kepada Bapak

Abdul Kadir (Islam, 74) ketika mengunjungi rumahnya.

c. Saling mengundang antarumat untuk berbuka puasa saat bulan

Ramadhan.
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d. Interaksi jual beli di pasar antara Ibu Komang Juliani (Hindu, 39)
dengan lbu Dewa Ayu (Hindu, 50) maupun interaksi antara lbu
Isnaini (Islam, 33) dengan pembelinya.

e. Ibu Nengah Waris mengunjungi Bapak Abdul Kadir untuk
mengucapkan selamat atas keberangkatan pelaksanaan ibadah umrah.

f. Kegiatan arisan rutin yang dilaksanakan oleh klub alumni guru-guru
sekolah di Klungkung oleh Bapak Ngakan Made Kasub Sidan (Hindu,
58).

g. Selain kegiatan arisan tersebut, terdapat juga kegiatan lainnya seperti
kunjungan suka duka saat ada teman yang tertimpa musibah,
mengunjungi orang sakit, mendatangi hajatan seperti pernikahan

maupun mengadakan rekreasi bersama setiap akhir tahunnya.

Hubungan Ketetanggaan
Hubungan ketetanggaan pada masyarakat tercermin melalui
kegiatan makan bersama (megibung) dan saling memberikan makanan

(ngejot). Diantaranya yaitu:

a. Tradisi megibung atau makan bersama. Namun, dalam
pelaksanaannya terdapat perbedaan antara umat Hindu dan Islam.
Pada umat Hindu, kegiatan megibung ini dilaksanakan pada tingkat
banjar (lingkungan) sementara pada umat Islam, kegiatan megibung

dilaksanakan di masjid saat hari perayaan Islam seperti Maulid Nabi.
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b. Tradisi ngejot atau saling memberikan makanan saat ada perayaan
keagamaan, saat Ibu Nengah Waris (Hindu, 55) membagikan
makanan kepada Bapak Abdul Kadir (Islam, 74) saat perayaan Hari
Raya Galungan bagi umat Hindu. Begitupula sebaliknya, saat Bapak
Kadir memberikan makanan berbuka kepada Ibu Nengah saat bulan

Ramadhan.

3. Hubungan Sosial Keagamaan
Hubungan ketetanggaan pada masyarakat tercermin melalui
kegiatan berpartisipasi bersama dalam perayaan keagamaan, menyapa dan
mengucapkan salam ketika bertemu atau berpapasan, memberikan ucapan
selamat dalam memperingati hari raya keagamaan. Diantaranya yaitu:

a. Saat Abdul Kadir (Islam, 74) mengucapkan Selamat Melaksanakan
Hari Raya Nyepi kepada Ibu Nengah Waris (Hindu, 55).

b. Pelaksanaan Nyepi yang dilakukan oleh seluruh masyarakat Hindu dan
non Hindu di Bali tanpa terkecuali. Setiap tahunnya, sebelum
pelaksanaan Nyepi diadakan forum rapat lintas agama yang bertujuan
untuk menyamakan pendapat antarumat beragama agar tidak terjadi
kesalahpahaman selama pelaksanaan Nyepi. Saat pelaksanaan Nyepi,
terdapat toleransi antarumat beragama lainnya untuk dapat

melaksanakan kegiatan keagamaannya seperti beribadah. Misalnya
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terlaksananya shalat Jumat dan shalat gerhana matahari yang
bertepatan dengan pelaksanaan Nyepi.
c. Pengamanan Kketertiban lalu lintas oleh pecalang saat umat Islam

melaksanakan ibadah shalat Jumat.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa diantara wujud
terciptanya toleransi dan kerukunan antarumat ialah melalui interaksi yang
dilakukan dalam hubungan sosial kemasyarakatan. Adapun bentuk
komunikasi yang dilakukan masyarakat tersebut terjadi saat terlibat dalam
suatu interaksi atau percakapan di dalam jaringan quotidian yang meliputi

hubungan sosial, ketetanggaan dan sosial keagamaan.

. Bentuk Komunikasi Antarumat Hindu dan Islam dalam Jaringan

Quotidian

Dalam bab ini peneliti akan memaparkan hasil temuan penelitian saat
berada di lapangan maupun hasil analisis mengenai bentuk komunikasi
antarumat beragama (Hindu dan Islam) di Klungkung dari segi kemasan pesan
meliputi komunikasi verbal dan nonverbal yang terwujud ke dalam jaringan
quotidian. Diantaranya yaitu tercermin melalui kegiatan keseharian seperti
hubungan sosial, hubungan ketetanggaan maupun hubungan sosial

keagamaan. Adapun secara garis besar, komunikasi antarumat beragama di
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Klungkung ini dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis bentuk komunikasi

secara umum yaitu bentuk komunikasi verbal dan nonverbal.

1. Komunikasi Verbal

Dalam kehidupan sehari-hari, selain sebagai alat komunikasi dan
pertukaran pesan, bahasa memiliki fungsi penting sebagai alat untuk
mengekspresikan maksud dan tujuan tertentu. Seperti halnya dengan
komunikasi verbal yang dilakukan antarumat beragama di Klungkung
yang tersalurkan melalui bahasa. Peneliti menemukan bahwa penggunaan
bahasa dalam percakapan sehari-hari antarumat beragama di Bali pada
umumnya, yaitu Klungkung, terdiri dari dua bahasa selain bahasa
internasional yang digunakan saat berkomunikasi dengan wisatawan
asing. Diantaranya yaitu bahasa Bali sebagai bahasa daerah dan juga

bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia.

Masyarakat antarumat beragama di Klungkung dipastikan selalu
berkomunikasi setiap harinya, karena mereka selalu berinteraksi dalam
kegiatan keseharian dan terlibat dalam suatu percakapan yang
berdasarkan kepentingan dan tujuan tertentu. Hal tersebut peneliti
temukan terutama pada kegiatan keseharian yang berlangsung dalam
masyarakat, baik itu yang bersifat formal maupun informal yang

menggambarkan suasana rukun dan saling menghargai satu sama lain.



93

Selain itu, adanya sikap menyama braya yang tumbuh dan
berkembang pada masyarakat Bali juga menjadi salah satu faktor
pendukung terciptanya integrasi dalam hubungan antarumat beragama di
Klungkung. Menyama braya adalah suatu konsekuensi hidup bersama
yang tercipta melalui interaksi karena adanya kesadaran untuk saling

membutuhkan bantuan satu dengan lainnya.*

Diantara wujud terciptanya toleransi antarumat Hindu dan Islam
yaitu tercermin melalui interaksi yang dilakukan melalui kegiatan sehari-
hari meliputi hubungan sosial kemasyarakatan, hubungan ketetanggaan
serta hubungan sosial keagamaan. Komunikasi berlangsung seperti saat
melakukan wawancara dengan informan, percakapan ringan dengan
tetangga, ketika orang Hindu berkunjung ke rumah orang Islam maupun
sebaliknya, kegiatan jual-beli di pasar, dalam memperingati hari besar
keagamaan seperti umat Islam yang mengucapkan selamat Hari Raya
Nyepi kepada umat Hindu, ketika bulan Ramadhan dimana umat Hindu
mengucapkan selamat menjalankan ibadah puasa kepada umat Islam

maupun ketika mereka berpapasan dan bertemu.

Bahasa Bali merupakan bahasa paling luas yang digunakan oleh

masyarakat Bali. Namun sebagian besar komunikasi yang dilakukan oleh

4 Hasil wawancara dengan Ustadz Mustafid Amna (Ketua MUI Bali) pada Rabu, 15 Maret 2017.
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umat beragama di Klungkung rata-rata dominan menggunakan bahasa
Indonesia. Menurut Marsono, “bahasa Indonesia merupakan bahasa
umum atau alat komunikasi antarsuku, antardaerah dan antarbudaya. Hal
ini menunjukkan bahwa bagasa Indonesia memiliki fungsi sebagai bahasa

persatuan”.®

Adanya perbedaan dalam penggunaan tingkatan bahasa pada
bahasa Bali menunjukkan bahwa terdapat aturan dan norma yang
digunakan oleh masyarakatnya. Meski mendiami suatu wilayah yang
sama, namun masyarakat Bali memiliki tingkat keragaman bahasa dan
budaya yang multikultural. Contohnya seperti keragaman pada tingkat
klasifikasi sosial keagamaan seperti sistem kasta yang menonjol pada
masyarakat Hindu di Bali juga memberikan pengaruh dalam penggunaan

tata bahasa.

Pada kehidupan masyarakat Hindu di Bali, terdapat istilah
wangsa Yaitu sistem kekeluargaan yang diatur menurut garis keturunan
yang terwujud dalam sistem perkastaan yang diambil dari sistem warna.
Diantaranya yaitu Brahmana yang diberi gelar Ida Bagus (laki-laki) dan

Ida Ayu (perempuan), Ksatrya yang diberi gelar Anak Agung (laki-laki)

> Marsono, Morfologi Bahasa Indonesia dan Nusantara (Morfologi Tujuh Bahasa Anggota Rumpun
Austronesia dalam Perbandingan). (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2011), him. 10
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dan Dewa Ayu (perempuan), Waisya yang diberi gelar Gusti Bagus (laki-
laki) dan Gusti Ayu (perempuan) serta Sudra yang tidak terdapat gelar
dan biasanya diberi nama depan seperti Wayan, Made, Nyoman, Ketut.
Secara tidak langsung, bahasa merupakan instrumen yang bisa digunakan
untuk melakukan identifikasi terhadap seseorang yang sedang diajak
berkomunikasi. Melalui bahasa pula, kita dapat mengetahui tingkatan

wangsa dan kasta seseorang.

Terdapat berbagai jenis bahasa Bali yang umumnya
diklasifikasikan ke dalam empat jenis tingkatan bahasa yang disesuaikan
dengan siapa yang diajak bicara. Ada beberapa istilah untuk menyebutkan
tingkatan bahasa dalam bahasa Bali, yaitu Masor Singgih atau Sor
Singgih Basa, Kasar-Alus, Undag-Undagan Basa dan Warna-warna
Bahasa. Diantara empat jenis tingkatan bahasa pada bahasa Bali yaitu
Kata Alus (bahasa halus), Kata Mider (bahasa netral), Kata Andap serta
Kata Kasar (bahasa kasar).” Berikut peneliti sajikan analisis secara umum
mengenai bahasa verbal yang digunakan antarumat beragama di

Klungkung dalam berkomunikasi.

& Hasil wawancara dengan Bapak | Dewa Gede Alit Indra Bangsawan (administrasi FKUB Kemenag
Klungkung) pada Jumat, 31 Maret 2017
7 http://sastrabali.com/tingkatan-bahasa-dalam-bahasa-bali/. Diakses tanggal 8 Maret 2017


http://sastrabali.com/tingkatan-bahasa-dalam-bahasa-bali/
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Kata Alus merupakan bahasa utama yang digunakan oleh orang
Bali untuk menghormati seseorang yang patut dihormati. Penggunaan
kata alus ini seperti kepada seseorang yang memiliki tingkatan kasta yang
lebih tinggi, orangtua ataupun seseorang yang berusia lebih dewasa.
Peneliti menemukan beberapa percakapan yang termasuk kedalam kata
alus saat melakukan wawancara dengan informan. Salah satunya yaitu
dengan Ibu Ida Ayu Nyoman Sujatiningsih (Hindu, 37) saat melakukan
percakapan dengan ayahnya, “ajik, ngerayunan dumun” (bapak, silahkan
makan). Kalimat tersebut menunjukkan bahwa terdapat tata krama dalam
menggunakan bahasa terutama terhadap seseorang yang lebih tua usianya.
Seperti kata sapaan “ajik” yang digunakan lbu lda Ayu kepada ayahnya
yang berarti “bapak”. Sedangkan ‘“ngerayunan” berasal dari kata

“marayunan” yang berari “makan”.

Kata Mider merupakan bahasa yang biasanya digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pemakaiannya, kata mider dapat digunakan
pada siapapun, termasuk ketika berbicara kepada orang yang patut
dihormati, orang yang lebih tua, orang yang tidak dikenal maupun kepada
orang yang lebih rendah. Sedangkan kata andap digunakan ketika
berbicara pada seseorang yang telah akrab serta ketika golongan atas

berbicara dengan golongan bawah
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Sedangkan kata kasar merupakan perkataan yang biasanya
digunakan saat berada dalam situasi atau kondisi marah seperti
bertengkar. Selain itu juga digunakan diluar konteks bertengkar seperti
saat bercanda atau terkejut dimana antar orang yang menggunakan bahasa
ini memiliki hubungan yang akrab, contohnya yaitu antar sesama teman

atau saudara.

Dari keempat jenis tingkatan dalam penggunaan bahasa Bali
tersebut, peneliti cenderung menemukan penggunaan kata mider maupun
kata andap yang bersifat netral. Hal tersebut karena baik kata mider
maupun kata andap, penggunaannya dapat dilakukan kepada siapapun

serta termasuk ke dalam bahasa yang komunikatif dan bersifat santai.

Sebagai contoh ketika Ibu Komang Juliani (Hindu, 39 tahun)
yang melakukan interaksi jual-beli dengan pembelinya Ibu Dewa Ayu
(Hindu, 50 tahun) di pasar, “numbas napi Bu?” (mau membeli apa Bu?).
kemudian Ibu Dewa Ayu menjawab, “numbas tabia cenik seperempat.
Kude ajine?” (mau membeli cabai kecil seperempat. Berapa harganya?).
Percakapan yang dilakukan antara Ibu Komang Juliani selaku pedagang
kepada Ibu Dewa Ayu selaku pembeli menggunakan kata mider, dimana
bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang bersifat santai dan ringan

dalam situasi informal. Sementara diketahui bahwa terdapat perbedaan
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golongan kasta antara Ibu Komang Juliani dengan Ibu Dewa Ayu, dimana
Ibu Dewa Ayu memiliki status golongan atau kasta yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Ibu Komang Juliani. Selain itu terletak pada
perbedaan usia antara keduanya, meski Ibu Dewa Ayu berusia lebih tua
dibandingkan dengan Ibu Komang Juliani, akan tetapi Ibu Komang
Juliani menggunakan kata mider dalam berinteraksi begitupun sebaliknya.
Hal tersebut karena kata mider merupakan bahasa yang dapat digunakan
dalam berkomunikasi kepada siapa saja termasuk seseorang yang belum

kenal.

Berbeda halnya dengan lIbu Isnaini (Islam, 33) sebagai pedagang
di pasar yang juga melakukan interaksi dengan para pembelinya. “Saya
sih kalau jualan pakainya ya bahasa Indonesia karena hampir pembeli
saya kesini juga begitu.”, kalimat tersebut dituturkan lbu Isnaini saat
diwawancarai peneliti. Hal tersebut karena Ibu Isnaini berasal dari latar
belakang suku Jawa dimana ia belum terlalu memahami bahasa Bali
sehingga para pembelinya juga menyesuaikan penggunaan bahasa dengan
Ibu Isnaini. Sebaliknya, pedagang di pasar yang telah berumur atau
berada di usia senja, kebanyakan dari mereka tidak bisa menggunakan
bahasa Indonesia sehingga mereka lebih cenderung menggunakan bahasa

Bali.
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Selain itu, karena beragamnya latar belakang dari pembeli dan
penjual di pasar, baik itu dari segi kepercayaan yang dianut, berasal dari
berbagai suku, tingkat usia yang berbeda-beda maupun berasal dari
berbagai golongan kasta menyebabkan tidak adanya pengklasifikasian
atau perbedaan dalam menggunakan bahasa percakapan dalam melakukan
transaksi jual-beli. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti
bahwa bahasa yang cenderung digunakan dalam kegiatan transaksi jual-
beli selain bahasa Indonesia ialah bahasa Bali yang termasuk kedalam
kata mider atau kata andap yang juga disebut sebagai bahasa percakapan

keseharian.

Selain menggunakan bahasa Bali untuk berkomunikasi,
masyarakat antarumat beragama di Klungkung juga menggunakan bahasa
Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia ini biasanya dilakukan pada
kondisi atau situasi tertentu yang mengharuskan menggunakan bahasa
Indonesia, seperti umat beragama yang tidak bisa berbahasa Bali ataupun
dalam kegiatan formal seperti rapat atau musyawarah. Akan tetapi tidak
menutup kemungkinan juga penggunaan bahasa Indonesia ini dilakukan
oleh umat beragama yang juga bisa berbahasa Bali, hal ini disebabkan
karena biasanya seseorang yang terlibat dalam suatu percakapan dengan
sendirinya melakukan penyesuaian terhadap lawan bicaranya. Bahkan

dalam keadaan tertentu, peneliti menemukan penggunaan bahasa Bali
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maupun bahasa Indonesia sekaligus dalam suatu percakapan, diantaranya
yaitu dalam mengucapkan selamat hari raya perayaan. Contohnya saat
Bapak Abdul Kadir (Islam, 74) mengucapkan “selamat Hari Raya Nyepi
nggih Bu Nengah” (selamat Hari Raya Nyepi ya Bu Nengah) kepada Ibu
Nengah Waris (Hindu, 55) yang akan melaksanakan Nyepi. Kemudian
jawaban Ibu Nengah ialah, “Nggih Pak, matur suksma” (iya Pak,
terimakasih). Begitupula sebaliknya, saat Bapak Abdul Kadir
mengadakan hajatan dalam rangka pelaksaan ibadah umrah tahun 2016
lalu, 1bu Nengah berkunjung ke rumah Bapak Abdul Kadir untuk
mengucapkan selamat atas keberangkatan pelaksanaan ibadah umrah

tersebut.

Dalam konteks hubungan bermasyarakat, ucapan hari raya
perayaan yang dilakukan antara Bapak Abdul Kadir dengan lbu Nengah
Waris menandakan bahwa adanya toleransi antar pemeluk agama.
Diantaranya yaitu saling berperilaku sopan antarumat beragama dengan
saling menghormati dan menghargai serta menjaga kerukunan bersama.
Hal tersebut menandakan bahwa perbedaan keyakinan tidak menjadi
hambatan bagi terwujudnya sikap toleransi dan saling harga-menghargai

dalam masyarakat.
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Secara garis besar, komunikasi antarumat beragama di
Klungkung terwujud melalui hubungan sosial, hubungan ketetanggaan
serta hubungan sosial keagamaan. Bentuk dari hubungan sosial yang
peneliti temukan di lapangan diantaranya yaitu: kerja bakti, menjenguk
orang sakit, mendatangi hajatan seperti pernikahan, melayat saat ada
kematian, saling mengunjungi antarumat, arisan, rekreasi bersama,
transaksi jual-beli maupun hubungan pertemanan antar rekan Kerja.
Adapun bentuk perilaku komunikasi verbal antarumat beragama dalam
hubungan sosial tersebut diantaranya saat peneliti berkunjung ke rumah
Bapak Abdul Kadir (Islam, 74) yang didatangi oleh tetangga jauhnya
yaitu Bapak Wayan Merta (Hindu, 47). Saat berkunjung ke rumah Bapak
Abdul Kadir, Bapak Wayan mengucapkan salam “assalamu’alaikum”
ketika memasuki rumah, padahal ia orang Hindu. Karena Bapak Abdul
Kadir telah mengetahui bahwa yang berkunjung ke rumahnya yaitu
Bapak Wayan, maka ia menjawab “’alaikassalam . Hal tersebut karena
dalam agama Islam terdapat tata cara menjawab salam kepada tamu,
terutama kepada tamu yang berbeda agama. Kepada peneliti, Bapak

Abdul Kadir mengatakan:

“Kadang kalau saya jawab salam dengan menggunakan
‘alaikassalam kepada tetangga Hindu yang berkunjung, ada yang
bertanya mengapa begitu, saya menjelaskan karena memang
jawabnya seperti itu jika beda agama”.®

8 Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Kadir (Wiraswasta) pada Kamis, 16 Maret
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Ucapan salam yang dilakukan oleh Bapak Wayan dan Bapak Abdul Kadir
tersebut tidak lain ialah sebagai bentuk saling menghormati antarumat.
Bapak Abdul Kadir menambahkan, sama halnya ketika teman dari umat
Hindu yang mengucapkan salam kepada kita dengan ucapan “Om

Swastyastu”, maka kita dapat menjawabnya dengan ucapan “Om.”

Bentuk komunikasi verbal lainnya yang peneliti temukan ialah
saat mewawancarai Bapak Ngakan Made Kasub Sidan (Hindu, 58).
Menurut hasil wawancara dengan Pak Ngakan, beliau mengikuti kegiatan
arisan dengan Kklub alumni (sesama guru-guru sekolah di Klungkung)
yang beranggotakan kurang lebih sebanyak 20 orang yang berasal dari
penganut Hindu dan juga Islam. Adapun kegiatan arisan tersebut telah
berjalan dari tahun 1993 sampai sekarang, dimana pada awal
pelaksanaannya diadakan secara bergilir pada rumah masing-masing
anggota dengan tujuan untuk mempererat ikatan kebersamaan dan

diadakan selama sebulan sekali setiap tanggal lima.

“Sebenarnya diluar arisan masih banyak kegiatan lainnya, seperti
kunjungan suka duka saat ada teman yang tertimpa musibah. Lalu tiap
akhir tahun kita juga mengadakan rekreasi, misalnya tahun kemarin
kita rekreasi ke Pulau Menjangan, pada saat itu peserta Islam tidak

ikut masuk ke pura dan menunggu di pantai (luar pura)”.’

% Hasil wawancara dengan Bapak Ngakan Made Kasub Sidan (Pengawas SD/MI Kecamatan
Klungkung) pada Selasa, 14 Maret 2017.
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Dari penuturan Pak Ngakan tersebut dapat disimpulkan bahwa
dalam kegiatan arisan antarumat yang dilaksanakan dengan klub alumni,
terdapat bentuk atau sikap saling menghormati dan memahami antar
anggotanya. Selain kegiatan arisan, juga terdapat berbagai kegiatan
lainnya seperti saling mengunjungi antar anggota ketika terdapat hajatan
maupun musibah, selain itu juga mengadakan rekreasi bersama setiap
akhir tahun dengan tujuan saling memahami dan mempererat

persaudaraan antar anggota.

Selain itu, terdapat bentuk komunikasi verbal yang juga
dipengaruhi oleh faktor budaya yaitu adanya kebiasaan saling

mengundang antarumat yang masih berjalan hingga sekarang.

“Pada 10 hari ke-2 saat Ramadhan, biasanya para tokoh agama Islam
mengundang tokoh agama Hindu dari puri Klungkung seperti bendesa

adat ataupun kepala desa non Muslim untuk mengadakan kegiatan

buka puasa bersama”.*

Selain kegiatan saling mengundang saat acara buka puasa bersama
maupun kegiatan halal bihalal atau silaturahmi pada umat Islam, dari
pihak Hindu juga terdapat kegiatan Dharma Santi yang turut mengundang
umat agama lainnya termasuk Islam. Dharma Santi ini merupakan

rangkaian akhir dari pelaksanaan Nyepi dimana merupakan ajang untuk

10 Hasil wawancara dengan Bapak Yusuf Wahyudi (Ketua MUI Klungkung / Waketum FKUB) pada
Rabu, 15 Maret 2017
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saling memaafkan terhadap kesalahan dan kekeliruan yang dilakukan
dalam jangka waktu setahun sebelumnya serta ajang untuk saling
mempererat hubungan personal sebagai sesama manusia, khususnya

antarumat beragama.

Selain hubungan sosial, komunikasi antarumat beragama di
Klungkung juga terjalin melalui hubungan ketetanggaan. Selama di lokasi
penelitian, peneliti menemukan bentuk-bentuk dari hubungan antar
tetangga diantaranya ialah: ngejot atau saling memberikan makanan,
meminjam perkakas maupun megibung yaitu tradisi makan bersama
dalam satu wadah. Adapun bentuk perilaku komunikasi verbal antarumat
beragama dalam hubungan ketetanggan tersebut diantaranya saat peneliti
mengamati tradisi ngejot yang dilakukan antara Bapak Abdul Kadir
(Islam, 74) dengan Ibu Nengah Waris (Hindu, 55). Tradisi ngejot ialah
saling memberikan makanan kepada tetangga (jika terdapat hajatan, hari
raya maupun acara-acara tertentu seperti pernikahan) dan biasanya
seseorang yang menerima makanan tersebut juga akan melakukan ngejot
sebagai upaya membalas kembali kepada orang yang bersangkutan
dengan membawakan makanan juga. Berawal dari lbu Nengah Waris
yang melakukan ngejot dengan membawakan makanan berupa jajanan
kecil serta buah-buahan kepada Bapak Abdul Kadir saat perayaan Hari

Raya Galungan bagi umat Hindu. “Pak Kadir, niki nggih kanggoang
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jajan lan buah” (Pak Kadir, ini ya diterima jajan sama buahnya), kalimat
tersebut diucapkan Ibu Nengah saat ngejot, yang kemudian dijawab oleh
Bapak Kadir dengan kalimat, “Nggih, matur suksma Bu Ngah, selamat
Galungan nggih” (iya makasih Bu Ngah, selamat hari raya Galungan
ya). Adapun makanan yang diberikan oleh Ibu Nengah kepada Bapak
Kadir yaitu berupa jajanan dan buah-buahan kecuali daging, hal tersebut
dikarenakan mereka sudah saling memahami bahwa umat Islam tidak
boleh memakan daging babi dimana Ibu Nengah menghormati dengan
memberikan ngejot berupa jajajan dan buah-buahan saja. Begitupula
sebaliknya, saat Bapak Kadir melaksanakan ibadah puasa Ramadhan, ia
juga melakukan ngejot sebagai upaya pembalasan kembali dengan

memberikan makanan berbuka kepada Ibu Nengah.

Hingga saat ini, tradisi ngejot pada masyarakat Bali masih
dilakukan. Biasanya pada saat hari raya pada umat Hindu maupun Islam
seperti Galungan, Kuningan, Idul Fitri, Idul Adha maupun hajatan seperti
pernikahan dan acara-acara tertentu lainnya. Adapun tradisi ngejot
dilakukan secara timbal balik antar orang yang melakukannya dengan
saling membagikan makanan kepada yang bersangkutan sebagai upaya

untuk membalas kebaikan. Tujuan dari tradisi ngejot ini diantaranya yaitu
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saling mendekatkan hubungan maupun membangun toleransi antarumat

beragama.!!

Sementara tradisi megibung yaitu tradisi makan secara bersama-
sama dalam satu wadah atau tempat makanan dengan alas berupa daun
pisang maupun nampan yang berjumlah kurang lebih empat orang dalam
satu wadahnya. Tradisi megibung ini juga masih dilakukan hingga saat ini
pada masyarakat Bali. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan
antar masyarakat Hindu dan Islam. Pada umat Hindu, megibung
dilaksanakan jika terdapat upacara-upacara adat yang melibatkan banyak
orang dimana tidak mempersoalkan posisi atau strata dengan tidak
membedakan kasta. Biasanya kegiatan megibung ini dilaksanakan pada
tingkat banjar (lingkungan) yang sudah menyediakan peralatan dan
perlengkapan untuk megibung. Sementara pada umat Islam, megibung
dilaksanakan di masjid pada saat hari perayaan Islam seperti Maulid
Nabi. Adapun tujuan megibung diantaranya yaitu membentuk
kebersamaan, kesetaraan, saling mempererat ikatan tanpa adanya sekat-
sekat yang membedakan. Jadi kegiatan megibung yang dilakukan antara
umat Hindu dan Islam dilaksanakan sesuai cara masing-masing karena

terdapat perbedaan pada makanan yang disajikan.

11 Hasil wawancara dengan Bapak Ngakan Made Kasub Sidan (Pengawas SD/MI Kecamatan
Klungkung) pada Selasa, 14 Maret 2017.
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Selain melalui hubungan sosial dan hubungan ketetanggaan,
komunikasi verbal yang dilakukan antarumat beragama di Klungkung
juga terjalin melalui hubungan sosial keagamaan. Diantaranya yaitu saat
pelaksanaan Hari Raya Nyepi dimana dalam pelaksanaannya seluruh
masyarakat yang ada di Bali diwajibkan untuk melaksanakannya tanpa
terkecuali. Pelaksanaan Nyepi dilakukan selama kurang lebih 24 jam
yang dimulai dari jam 06.00 pagi hingga jam 06.00 pagi keesokan harinya
dimana pada hari itu seluruh masyarakat tidak diperbolehkan keluar
rumah sehingga tidak ada aktivitas atau kegiatan yang berlangsung.
Biasanya sebelum Hari Raya Nyepi, diadakan forum rapat lintas agama
dengan tujuan untuk menyamakan pendapat antar umat beragama agar
tidak terjadi  kesalahpahaman dalam  melaksanakan kegiatan
keagamaannya selama Nyepi berlangsung. Setelah itu, hasil dari rapat
yang berupa edaran tersebut disosialisasikan kepada seluruh masyarakat
bahwa dalam pelaksanaan Nyepi tersebut tetap ada kebijakan atau
toleransi bagi umat beragama untuk tetap dapat beribadah. Contohnya
yaitu saat pelaksanaan Nyepi yang terjadi bertepatan dengan gerhana
matahari pada 9 Maret 2016 lalu, umat Islam boleh melaksanakan shalat
gerhana keluar rumah. Selain itu, saat Nyepi terjadi pada hari Jumat, umat
Islam boleh melaksanakan shalat Jumat, akan tetapi tidak menggunakan
pengeras suara dan adzan dilakukan didalam masjid. Selain itu, juga

terdapat toleransi pada situasi atau kondisi tertentu seperti bagi
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masyarakat yang sakit dan membutuhkan penanganan rumah sakit, orang

yang hendak melahirkan dan lain sebagainya.

Adapun yang bertanggungjawab untuk mengamankan rangkaian
Hari Raya Nyepi yaitu prajuru desa pakraman, pecalang dan aparat desa /
lurah yang berkoordinasi dengan aparat terdekat. Pecalang ialah polisi
adat yang memiliki wilayah kekuasaan di banjar atau lingkungannya
masing-masing. Pecalang bertugas untuk menjaga dan memastikan
pelaksanaan Nyepi berjalan dengan lancar serta meminimalisir jika terjadi
pelanggaran yang dilakukan warga saat Nyepi berlangsung.'? Pecalang
berada dibawah adat, tugasnya mengamankan wilayah desa adat setempat

serta mengamankan tiap acara-acara adat yang berlangsung.*®

Bentuk komunikasi verbal yang peneliti temukan saat berada di
lapagan yaitu ketika salah satu pecalang memberikan arahan kepada
warga yang bernama Ibu Riska Risdiana (Islam, 27). Pada saat itu peneliti

sedang berada dan melaksanakan Nyepi di rumah Ibu Riska.

“Bu, maaf nggih, selama Nyepi ten polih menyalakan lampu rumah,
cahayanya nembus ke jalan” (Bu, maaf ya, selama Nyepi dilarang

12 Hasil wawancara dengan Bapak | Gusti Kadek Rai (Sekretaris Pecalang Banjar Adat Pande Kota
Klungkung) pada Sabtu, 11 Maret 2017

13 Hasil wawancara dengan Bapak Dewa Nyoman Cetra (Kasi Keamanan dan Ketertiban Kecamatan
Klungkung) pada Jumat, 24 Maret 2017
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menyalakan lampu rumah karena cahanya menembus hingga ke
jalan).”4

Kalimat tersebut merupakan perkataan dari pecalang kepada Ibu Riska
sebagai bentuk untuk memberikan arahan karena selama Nyepi juga tidak
diperbolehkan untuk menyalakan lampu rumah terkecuali terdapat situasi
atau kondisi tertentu yang membolehkan untuk menghidupkan lampu

rumah seperti memiliki anak kecil yang memerlukan penerangan.

Selain pada saat pelaksanaan Nyepi, bentuk komunikasi
nonverbal pada hubungan sosial keagamaan ini juga terwujud ketika umat
Islam sedang ada hajatan maka ada pengamanan dari pecalang yang
bertugas untuk menjaga keamanan lalu lintas, selain juga dari pihak
kepolisian. Contohnya yaitu saat pelaksanaan ibadah shalat Jumat di
Kampung Jawa Klungkung, maka yang mengamankan ketertiban lalu
lintas sekitar area masjid yaitu pecalang dari banjar Pekandelan dan
Mergan. Pada agama Islam juga terdapat keamanan kampung yang
bertugas seperti pecalang pada umat Hindu, akan tetapi daerah

pengamanannya khusus pada lingkungan kampung Islam saja. *°

14 Hasil observasi pada percakapan antara Petugas Pecalang dengan Ibu Riska Risdiana (IRT) pada
Selasa, 28 Maret 2017

15 Hasil wawancara dengan Bapak Ngakan Made Kasub Sidan (Pengawas SD/MI Kecamatan
Klungkung) pada Selasa, 14 Maret 2017.
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2. Komunikasi Nonverbal

Sebagaimana komunikasi verbal, komunikasi nonverbal juga
memiliki tingkat keragaman yang bervariasi. Komunikasi nonverbal yang
dilakukan oleh antarumat beragama Hindu dan Islam di Klungkung ini
juga disertai dengan komunikasi verbal yang dilakukan. Seperti yang
dipaparkan oleh Kadar Nurjaman dan Khaerul Umam, diantara fungsi dari
komunikasi nonverbal adalah “sebagai pengulangan pesan yang dilakukan
secara verbal, penyangkalan pesan, pengganti pesan, melengkapi pesan
verbal maupun sebagai penekanan terhadap pesan verbal”.*® Adapun jenis
komunikasi nonverbal yang peneliti temukan saat melakukan observasi
ialah sebagai berikut:

a. Kinesik (kinesics)

Kinesik atau lebih dikenal dengan bahasa tubuh ialah bentuk
komunikasi nonverbal melalui gerakan tubuh seseorang dimana tubuh
secara keseluruhan dapat digunakan sebagai isyarat simbolik. Dalam
penelitian ini, yang termasuk ke dalam kinesik meliputi ekspresi wajah
(facial), gerak isyarat (gesture), sikap badan (posture) dan sentuhan
(touch). Diantara pesan-pesan kinesik yang ditemukan peneliti saat
observasi yaitu:

1) Ekspresi Wajah (facial)

16 Kadar Nurjaman dan Khaerul Umam, Komunikasi & Public Relation. (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012), him. 51-52
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Pada umumnya, kita bereaksi dan mendapatkan kesan
keseluruhan terhadap tampilan wajah seseorang. Menurut Knapp
dan Hall sebagaimana dikutip Brent D. Ruben dan Lea P.
Stewart!’ menyatakan bahwa ‘selain arti pentingnya dalam
menyumbang penampilan seseorang secara keseluruhan, ekspresi
wajah juga bisa menjadi sumber pesan dirinya sendiri,
menyediakan informasi terbaik tentang kondisi emosi seorang

individu.’

Ekspresi wajah sebagai salah satu alat penyalur maksud
dan isi perasaan seseorang dalam komunikasi nonverbal juga
terwujud dalam perilaku komunikasi antarumat beragama di
Klungkung. Diantaranya seperti kegembiraan, ketakutan, terkejut,
kesedihan dan sebagainya. Sebagai contoh vyaitu ekspresi
kegembiraan yang tampak pada wajah Bapak Moyo (Hindu, 50)
ketika memenangkan undian saat bersama dengan teman-
temannya. Ekspresi gembira yang terlihat dari Bapak Moyo ini
menggambarkan bahwa ia sedang berada dalam suasana yang
menyenangkan dimana ia menjadi pemenang undian diantara

teman-temannya.

17 Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia, (Jakarta: Rajawali Pers,

2014), him. 179
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Contoh lainnya yaitu ekspresi terkejut yang tampak pada
warga yang kebetulan saat itu berada dalam lokasi terjadinya
kecelakaan lalu lintas di sekitar Jalan Nakula. Ekspresi terkejut
yang tampak pada warga mengisyaratkan bahwa sedang terjadi hal
secara tiba-tiba seperti kecelakaan. Selain itu ragam ekspresi yang
tampak pada wajah seseorang secara tidak langsung terwujud
ketika mereka sedang terlibat dalam suatu pembicaraan atau
berpapasan dengan tidak sengaja, misalnya senyum atau tertawa
saat sedang berbicara, mengernyitkan dahi ketika terlibat dalam
pembicaraan yang serius dan ragam bentuk ekspresi lainnya
sebagai ungkapan natural dari bahasa nonverbal sebagai

pelengkap komunikasi verbal yang dilakukan.

Gerak Isyarat (gesture)

Gerak isyarat juga memainkan peranan penting dalam
komunikasi. Gerakan serta isyarat lainnya berfungsi sebagai pesan
yang memiliki tujuan (purposeful) maupun sekadar kebetulan
(incidental) dan tidak disengaja (unintended). Beberapa gerakan
dapat digunakan sebagai pelengkap bahasa maupun untuk

menggantikan kata-kata.*®

18 Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia, (Jakarta: Rajawali Pers,

2014), him. 179



113

Pesan gestural memiliki ragam bentuk yang juga memiliki
variasi makna yang berbeda. Peneliti menemukan pesan gestural
ini dalam beberapa kondisi tertentu. Seperti saat seorang
pengendara motor yang berhenti untuk menanyakan alamat kepada
Ibu Raehana (Islam, 45). Selain menggunakan bahasa verbal untuk
menunjukkan alamat tujuan yang dimaksudkan, Ibu Raehana juga
menggunakan komunikasi nonverbal sebagai pelengkap dari
komunikasi verbal yang diucapkannya dengan menggerakkan

tangannya sambil mengarahkan lokasi alamat yang dimaksudkan.

Selain itu pesan gestural juga dapat mewakili ungkapan
kata iya atau tidak. Misalnya saat Bapak Komang Antara (Hindu,
25) menawarkan makanan kepada rekannya Bapak Fikri (Islam,
37). Dalam menyikapi maksud dari Bapak Komang yang
menawarkan makanan, respon Bapak Fikri ialah dengan
menggunakan gabungan dari komunikasi verbal maupun
nonverbal, vyaitu dengan menggelengan kepala seraya

mengucapkan penolakan dengan halus.

Contoh lain yang peneliti temukan pada pesan gestural
ialah saat Bapak Abdul Kadir (Islam, 74) mengucapkan selamat

Hari Raya Nyepi kepada Ibu Nengah Waris (Hindu, 55). Bapak



3)

114

Kadir mengucapkan selamat melaksanakan hari raya sambil
menelungkupkan kedua telapak tangan sebagai bentuk
penghormatan kepada Ibu Nengah yang beragama Hindu.
Begitupula sebaliknya, 1bu Nengah juga merespon kembali dengan
menelungkupkan kedua telapak tangannya dan mengucapkan
terimakasih. Selain itu terdapat bentuk pesan gestural pelengkap
lainnya yaitu pada saat berkomunikasi, terjadi kontak mata antara
Bapak Kadir dan Ibu Nengah yang menandakan terbukanya

saluran percakapan.

Peneliti juga menemukan contoh dari pesan gestural yang
dilakukan sebagai wujud refleks dari suatu kegiatan. Misalnya
antar teman yang secara kebetulan berpapasan di jalan, mereka
saling menyapa dengan memanggil nama rekan mereka dengan
diikuti komunikasi nonverbal berupa mengangkat tangan mereka

sebagai bentuk sapaan.

Postural (posture)

Sikap badan atau postur merupakan posisi dan gerakan
tubuh yang berfungsi untuk menyampaikan informasi mengenai
adanya sikap penuh perhatian, rasa hormat dan kekuasaan. Postur

tubuh juga bersifat simbolik yang dipengaruhi oleh situasi dan
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kepentingan dari pelaku komunikasi. Misalnya dalam hubungan
sosial maupun ketetanggan yang dominan menunjukkan postur
tubuh santai atau informal, seperti saat terlibat dalam suatu
percakapan ringan. Seperti posisi duduk Bapak Wayan Merta
(Hindu, 47) saat berbincang dengan Bapak Kadir (Islam, 74).
Keduanya duduk di kursi dengan posisi tubuh yang santai, yaitu
Pak Wayan yang menyilangkan kakinya dengan tangan berada di
dagu sementara Pak Kadir menyandar di kursi sambil

menselonjorkan kedua kakinya.

Selain itu pesan postural juga berfungsi untuk
menyampaikan kesan hormat dan sopan yang biasanya terjadi
pada keadaan yang bersifat formal. Misalnya saat peneliti
mendatangi Kantor Kementerian Agama Klungkung untuk
menemui Bapak | Dewa Gede Alit Indra Bangsawan (Hindu).
Pesan postural terwujud antara sikap pegawai bagian Tata Usaha
dengan Bapak Dewa Gede. Hal tersebut tercermin melalui sikap
postural dari pegawai bagian Tata Usaha yang mengetuk pintu
terlebih dahulu sebelum memasuki ruangan Bapak Dewa Gede
dengan postur tubuh agak membungkuk. Pesan postural yang

dapat diperhatikan dari pegawai Tata Usaha tersebut
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mencerminkan sikap atau kesan sopan dan hormat kepada Bapak

Dewa Gede yang menduduki jabatan struktural lebih tinggi.

4) Sentuhan (touch)

Perilaku menyentuh merupakan bentuk dari komunikasi
nonverbal yang juga berfungsi sebagai pelengkap komunikasi
verbal yang dilakukan. Dalam melakukan penelitian, peneliti
menemukan beberapa komunikasi melalui sentuhan diantaranya
yaitu dengan bergandengan tangan, berjabat tangan atau mernepuk
punggung sebagai tanda keakraban karena sudah lama tidak

bertemu.t®

Adapun perilaku kinestetik atau isyarat yang ditunjukkan
dengan bergandengan tangan ini biasanya peneliti temui pada
anak-anak usia sekolah khususnya pada murid perempuan. Mereka
bergandengan tangan saat berjalan bersama maupun pada saat

menyeberang jalan.

Sedangkan perilaku sosiofugal atau yang ditunjukkan
dengan berjabat tangan juga peneliti temui saat melakukan

observasi di lingkungan kantor. Seperti Bapak Nyoman Erin

19 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 109
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Supriawan (Hindu, 36) yang berjabat tangan dengan Fikri (Islam,
37) yang merupakan rekan kantornya. Perilaku menjabat tangan ini
dilakukan sebagai bentuk sapaan atau sikap saling menghormati

yang menunjukkan simbol keakraban antar rekan kerja.

b. Proksemik (proxemics)

Proksemik menekankan pada jarak yang digunakan dalam
berkomunikasi dengan orang lain yang bervariasi dan tergantung pada
kondisi saat pembicaraan berlangsung. Peneliti menemukan ragam
variasi jarak yang terjadi antarumat beragama dalam berkomunikasi.
Misalnya yaitu jarak akrab (intimate distance) yang sering ditemui
saat melakukan observasi dilapangan. Jarak akrab ini kurang lebih
sekitar 50 cm yang dilakukan antara dua sahabat akrab, yaitu antara
Bapak Wayan dengan Bapak Kadir dan antara Bapak Nyoman Erin

dengan Bapak Fikri saat terlibat dalam suatu percakapan.

Selanjutnya peneliti menemukan adanya jarak pribadi
(personal distance) yaitu antara 50 cm hingga 125 cm dimana jarak ini
terbentuk pada pembicaraan yang terjadi secara sepintas atau
kebetulan. Misalnya pada saat Ibu Raehana berkomunikasi dengan

pengendara motor yang menanyakan suatu alamat yang dituju ataupun
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ketika terdapat dua orang sahabat yang kebetulan berpapasan dan

saling menyapa di jalan.

Adapun untuk jarak sosial (social distance) yang berkisar
antara 125 cm hingga 4 m dimana ruang jarak ini tercipta untuk
ukuran saat melakukan bisnis atau mewawancarai calon pegawai, juga
peneliti temukan saat melakukan observasi di lapangan. Contohnya
yaitu pada saat memperhatikan ruang jarak yang terbentuk secara
situasional antara pedagang dan pembeli saat melakukan transaksi
jual-beli di pasar maupun ketika peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa informan seperti Ibu Rasmiati selaku Kabid Sejarah
dan Tradisi di Dinas Kebudayaan Kepemudaan dan Olahraga
Klungkung, Bapak Ngakan Made Kasub Sidan selaku pegawai PNS
serta Bapak Dewa Nyoman Cetra selaku Kasi Keamanan dan
Ketertiban di Kantor Kecamatan Klungkung. Dalam melakukan
wawancara tersebut, dengan sendirinya tercipta ruang atau jarak antara
peneliti dengan informan yang terdapat sekat seperti kursi dan meja

kerja.

Suara (paralanguage)

Sebagai bahasa ucapan, isyarat parabahasa yang ditemukan

peneliti saat berada di lapangan diantaranya yaitu meliputi besar
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kecilnya volume suara, kecepatan bicara, nada, variasi tinggi suara
maupun dalam penggunaan kata jeda yang tidak dapat dipisahkan dari

komunikasi verbal yang dilakukan.

Ragam penggunaan bahasa Bali yang tersebar di seluruh
Kabupaten Bali memiliki karakteristiknya tersendiri. Seperti terdapat
berbagai macam logat bahasa atau gaya berbicara pada masyarakat di
Bali, baik itu dalam menggunakan bahasa Bali maupun bahasa
Indonesia. Gaya bahasa menjadi salah satu identitas atau pengenal
darimana suatu suku berasal. Bali dengan gaya bahasanya, memiliki
aksen Bali yang khas dan sudah dikenal oleh masyarakat pada
umumnya. Gaya berbicara dengan intonasi yang relatif tinggi dan
cepat disertai variasi naik turunnya nada suara dengan logat Bali yang
khas merupakan ciri-ciri dari pesan parabahasa yang dimiliki oleh

masyarakat Bali.

Akan tetapi pesan parabahasa ini juga bersifat kondisional,
tergantung pada siapa berbicara. Ketika berbicara dengan orangtua
atau seseorang Yyang lebih tinggi status sosialnya maka pesan
parabahasa yang dilakukan yaitu nada bicara yang halus dan dengan
suara pelan dengan memperhatikan tutur kata dan tata krama dalam

berbahasa terutama dalam menggunakan bahasa Bali yang memiliki
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tingkatan bahasa dalam penggunaannya. Misalnya pada saat Ibu Ida
Ayu Nyoman Sujatiningsih yang berbicara kepada ayahnya, maka
beliau menggunakan bahasa Bali halus dengan nada bicara sopan dan

pelan dengan tujuan untuk menghormati lawan bicaranya.

Sebaliknya, pesan parabahasa ini juga sewaktu-waktu
digunakan dengan intonasi atau nada suara yang lumayan tinggi
disertai karakter vokal yang nyaring. Hal tersebut biasanya sering
ditemui peneliti ketika mengamati percakapan yang berlangsung antara
sahabat atau saudara yang memiliki hubungan dekat atau akrab.
Misalnya saat seseorang kebetulan berpapasan dengan temannya, maka
dengan sendirinya kedua orang tersebut saling menyapa dengan

menggunakan pesan parabahasa yaitu dengan nada suara yang agak

tinggi.

Dari uraian diatas mengenai bentuk komunikasi verbal dan nonverbal
yang terjadi antarumat beragama yaitu Hindu dan Islam di Kecamatan
Klungkung, dapat disimpulkan bahwa setiap ucapan dan tindakan yang
dilakukan dalam berkomunikasi satu dengan lainnya memiliki suatu makna.
Komunikasi tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan interaksi ditengah-tengah
masyarakat, begitu juga dengan komunikasi verbal yang tidak dapat

dipisahkan dari komunikasi nonverbal. Terkadang, komunikasi nonverbal
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muncul dengan natural sebagai pelengkap atau penegas dari komunikasi

verbal yang dilakukan antara komunikator dan komunikan.

Penggunaan bahasa verbal menunjukkan bahwa masyarakat antarumat
beragama di Klungkung merupakan masyarakat yang berdwibahasa, yaitu
selain menggunakan bahasa Bali sebagai bahasa daerah, mereka juga
menggunakan bahasa Indonesia. Selain itu, adanya keragaman tingkat sosial
keagamaan seperti sistem kasta pada masyarakat Bali juga memberikan
pengaruh dalam penggunaan tata bahasa dimana terdapat tata aturan atau
norma dalam bertutur kata terhadap lawan bicara terutama kepada orangtua
maupun orang yang memiliki status sosial keagamaan lebih tinggi. Hal inilah
yang menjadi salah satu faktor terciptanya kerukunan antarumat beragama di
Klungkung, vyaitu adanya sikap saling menghormati dan menghargai

seseorang saat terlibat dalam suatu percakapan.

Penggunaan komunikasi verbal maupun nonverbal terjadi dalam
proses komunikasi berupa interaksi yang melibatkan dua orang atau lebih.
Sama halnya dengan bahasa verbal, penggunaan bahasa nonverbal yang
dilakukan antarumat beragama di Klungkung juga sering ditemui peneliti saat
melakukan observasi. Penggunaan bahasa nonverbal yang berupa tindakan

seperti berjabat tangan, menggerakkan tangan untuk menunjukkan arah jalan,
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menyentuh maupun menggelengkan kepala juga berfungsi sebagai pelengkap

maupun pengganti terhadap komunikasi verbal.

Bentuk komunikasi verbal maupun nonverbal dalam masyarakat di
Klungkung ini juga mencerminkan adanya sikap toleransi antarumat. Dalam
konteks agama dan sosial budaya, toleransi berarti sikap dan perbuatan yang
melarang adanya diskriminasi terhadap suatu golongan tertentu dalam
masyarakat. Misalnya saja toleransi beragama yang terjadi di Klungkung
dimana Hindu sebagai penganut agama mayoritas mengizinkan keberadaan
agama minoritas lainnya seperti Islam, Kristen, Katolik, Buddha, Konghucu
dan lainnya. Dapat disimpulkan bahwa toleransi antarumat beragama pada
masyarakat Klungkung terjalin dengan tujuan untuk dapat saling menghargai

dan menghormati perbedaan yang ada ditengah-tengah masyarakat.

Secara umum, bentuk komunikasi dari segi pasangan komunikasi yang
ditemukan peneliti ialah komunikasi interpersonal antarumat beragama yaitu
komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih dimana terjadi interaksi
tatap muka dalam suatu percakapan. Untuk memenuhi maksud dan tujuan dari
seseorang, maka adanya interaksi sosial merupakan hal yang wajar terjadi
dalam masyarakat. Kesadaran dalam hidup berdampingan dengan ragam latar

belakang yang berbeda seperti kebudayaan maupun kepercayaan tidak
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menjadi persoalan bagi masyarakat anatarumat beragama di Klungkung untuk

menjalin komunikasi yang harmonis.

D. Bentuk Perilaku Komunikasi antarumat Hindu dan Islam dalam

Jaringan Quotidian

Dalam proses komunikasi tentu akan tercipta perilaku komunikasi
yang tidak terlepas dari norma serta nilai-nilai didalamnya. Perilaku tidak
dapat dilepaskan dari dampak adanya komunikasi, karena perilaku adalah

konsekuensi dari kognitif dan afektif.

Perilaku komunikasi dipahami sebagai aktivitas komunikasi manusia
yang dapat diamati secara fisik maupun dalam diri manusia. Dalam
melakukan aktivitas komunikasi, manusia akan melakukan interaksi dengan
menggunakan bahasa baik secara verbal maupun nonverbal.?® Perilaku bisa
meliputi perilaku yang tampak (observable/overt) dan perilaku yang tidak
tampak (non observable/covert). Selain itu, perilaku juga merupakan salah

satu tujuan dari sebuah proses komunikasi.?

2Siti Chotijah, “Potret Perilaku Komunikasi Perempuan Jawa Anggota Kelompok Batik Tulis
Sungging Tumpuk Imogiri Bantul”, Tesis, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2011), hIm. 56

21 Suciati, Psikologi Komunikasi: Sebuah Tinjauan Teoritis dan Perspektif Islam, (Yogyakarta: Buku
Litera, 2015), Cet. 1, him. 21
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Dalam melakukan penelitian, peneliti menemukan dua bentuk perilaku
komunikasi dari adanya interaksi komunikasi verbal dan nonverbal pada
masyarakat Hindu dan Islam. Diantara bentuk perilaku komunikasi yang
ditemukan yaitu perilaku tertutup dan perilaku terbuka.

1. Perilaku Tertutup
Perilaku tertutup merupakan respon seseorang terhadap stimulus
dalam bentuk tertutup. Adapun bentuk perilaku tertutup ini tercermin
melalui bentuk komunikasi verbal yang dilakukan antara komunikator

dan komunikan yang terlibat dalam suatu interaksi atau percakapan.

Hal tersebut dikarenakan respon atau sikap terhadap stimulus ini
terbatas pada faktor-faktor yang berasal dari masing-masing diri individu.
Adapun faktor-faktor tersebut berupa perhatian, persepsi maupun
pengetahuan atau kesadaran terhadap suatu hal tertentu dimana hal
tersebut tidak dapat diamati secara jelas oleh orang lain. Selain itu, hasil

penting dari interaksi ialah adanya gagasan khusus mengenai diri sendiri.

Bentuk perilaku komunikasi tertutup ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh George Herbert Mead, yaitu teori interaksi simbolik
(symbolic interactionism theory) yang merupakan sebuah cara berpikir
mengenai pikiran, diri sendiri dan masyarakat. Pelaku komunikasi tidak

hanya berinteraksi dengan orang lain, melainkan juga mereka
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berkomunikasi dengan diri mereka sendiri atau disebut juga dengan
komunikasi intrapersonal. Melakukan percakapan dengan diri sendiri

merupakan bagian dari proses interaksi.?

2. Perilaku Terbuka
Perilaku terbuka merupakan respon seseorang terhadap stimulus
dalam bentuk tindakan nyata atau praktek (practice). Adapun bentuk
perilaku terbuka ini tercermin melalui bentuk komunikasi nonverbal yang
dilakukan antara komunikator dan komunikan yang terlibat dalam suatu

interaksi atau percakapan.

Bentuk komunikasi nonverbal yang terjadi dalam suatu interaksi
biasanya selalu didampingi oleh adanya komunikasi verbal yang
dilakukan dalam percakapan komunikasi. Akan tetapi, penggunaan
komunikasi nonverbal memiliki makna dan maksud yang berbeda antar
suatu suku bangsa satu dengan suku bangsa lainnya yang juga

dipengaruhi oleh kesepakatan makna pada suatu suku tertentu.

Bentuk komunikasi nonverbal yang mencerminkan adanya sikap
perilaku terbuka antara komunikator dan komunikan dapat langsung

diamati melalui perilaku secara nyata. Karena bentuk perilaku

22 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi, Terj. Mohammad Yusuf Hamdan,
(Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2012), him. 121
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komunikasi terbuka ini juga merupakan sebuah respon yang diberikan
secara refleks atau tiba-tiba dari adanya komunikasi verbal yang
dilakukan. Misalnya pada saat seseorang menjelaskan arah jalan dengan
menggunakan komunikasi verbal sekaligus disertai dengan menunjuk
arah menggunakan tangan yang merupakan komunikasi nonverbal. Baik
antara komunikasi verbal maupun nonverbal saling melengkapi dan tidak

bisa dipisahkan satu dengan lainnya.

Dari kedua bentuk perilaku komunikasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa dalam kehidupan sehari-hari komunikasi verbal dan nonverbal saling
berdampingan. Termasuk juga pada masyarakat antarumat Hindu dan Islam
yang melakukan interaksi komunikasi dalam jaringan keseharian atau
quotidian. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa
sebagian besar masyarakat yang merupakan informan penelitian hampir

menggunakan komunikasi verbal maupun nonverbal secara bersamaan.

Adapun model komunikasi yang terjadi dalam melakukan proses
komunikasi antarumat Hindu dan Islam di Kecamatan Klungkung ini sebagian
besar menggunakan model sirkuler. Model sikuler bersifat dua arah (two
ways) ini ditandai dengan adanya unsur umpan balik antara komunikator dan
komunikan. Adanya respon (feedback) yang timbul dalam berinteraksi ialah

sebagai wujud dari salah satu ciri komunikasi efektif.
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Dalam melakukan komunikasi baik verbal maupun nonverbal, pelaku
komunikasi memiliki pilihan-pilihan untuk memberikan respon terhadap
lawan bicaranya. Sebagai contoh, ketika seseorang berkomunikasi dengan
orang lain maka dengan sendirinya seseorang tersebut akan menyesuaikan
dengan lawan bicaranya. Hal tersebut sesuai dengan teori akomodasi
komunikasi (communication accommodation theory) yang dipaparkan
Howard Giles dan koleganya, dimana teori ini berkaitan dengan penyesuaian
interpersonal dalam interaksi komunikasi. Selain itu, teori ini menjelaskan
bagaimana dan mengapa kita menyesuaikan perilaku komunikasi kita dengan

perilaku komunikasi orang lain.?3

Berdasarkan teori akomodasi komunikasi tersebut, terdapat tiga
perilaku penyesuaian diri saat berkomunikasi, yaitu konvergensi, divergensi
dan overakomodatif. Namun secara keseluruhan, peneliti cenderung
menemukan perilaku komunikasi antarumat yang termasuk ke dalam kategori
konvergensi yang didasari atas persepsi maupun ketertarikan. Hal tersebut
tercermin ketika antarumat beragama saling berkomunikasi, maka dengan
sendirinya mereka saling menyesuaikan dan berusaha berperilaku komunikatif

yang ditunjukkan dengan suasana rukun dan akrab dalam masyarakat.

23 Morissan, Teori Komunikasi Tentang Komunikator, Pesan, Percakapan dan Hubungan, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2009), him. 91



128

Diantaranya yaitu seseorang akan beradaptasi terhadap kecepatan bicara, jeda,

senyuman, tatap muka, perilaku verbal dan nonverbal lainnya.

Selain  menunjukkan perilaku konvergensi, komunikasi antarumat
beragama di Kecamatan Klungkung juga menunjukkan perilaku
overakomodatif yang ditandai dengan adanya perbedaan dalam menanggapi
pesan dalam suatu percakapan. Namun perilaku ini jarang sekali terjadi dan
hanya ditemui dalam beberapa kondisi. misalnya seperti terdapat perbedaan
dalam menggunakan bahasa dan perilaku yang menandai adanya perbedaan
status sosial dan kecenderungan suatu kelompok. Seseorang dengan status
sosial yang tinggi dengan seseorang yang berstatus sosial lebih rendah maka
akan menyesuaikan bahasa percakapan maupun Kkata sapaan dalam
berkomunikasi satu dengan lainnya. Hal tersebut karena di Bali, terdapat
perbedaan pada sistem wangsa dan kasta yang kental serta penggunaan bahasa
Bali yang memiliki beberapa jenis tingkatan yang penggunaannya disesuaikan

dengan kondisi lawan bicaranya.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Komunikasi Antarumat

Beragama

Secara umum, adanya faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku

komunikasi antarumat beragama di Klungkung dapat didukung oleh latar



129

belakang para informan itu sendiri. Latar belakang tersebut dapat dilihat dari

tabel berikut ini.

Tabel 5.1 Latar Belakang Informan

Nama Pekerjaan | Pend. Usia | Sekse| Suku | Agama Status .

Informan Ekonomi
Wayan Karyawan | SLTA | 47 Lk Bali | Hindu | MKB
Merta
Isnaini Pedagang SMP 33 Pr Jawa Islam MKB
Komang Pedagang | SD 39 Pr Bali | Hindu | MKB
Juliani
Fikri Karyawan | SMA 37 Lk | Sumbawa | Islam MKB
Nyoman
Erin Karyawan S1 36 Lk Bali Hindu MKB
Supriawan
Komang Karyawan | S1 25 Lk Bali | Hindu | MKB
Antara
IGusti | arvawan | SMA | 43 Lk | Bali | Hindu | MKB
Kadek Rai
Ida Ayu
Nyoman Karyawan | SMA 37 Pr Bali Hindu MKB
Sujatiningsih
Ngakan
Made PNS S2 58 Lk Bali Hindu MKA
Kasub Sidan
Mustafid PNS s3 49 | Lk | Jawa | Islam | MKA
Amna
\Tvlfh“;u i PNS s2 45 Lk | Jawa | Islam | MKA
Abdul Kadir | Wiraswasta SD 74 Lk | Sumbawa | Islam MKB
Raehana IRT S1 45 Pr Bali Islam IRT
Riska IRT SMA | 27 Pr | Jawa | Islam | IRT
Risdiana
Dewa
Nyoman PNS S1 50 Lk Bali Hindu MKA
Cetra
Rasmiati PNS S1 56 Pr Bali Hindu MKA
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| Dewa Gede
Alit

Indra
Bangsawan

PNS S1 37 Lk Bali Hindu MKA

Keterangan:

IRT = Ibu Rumah Tangga,
MKA = Menengah Ke Atas,
MKB = Menengah Ke Bawah.

Dari tabel 5.1 diatas menunjukkan latar belakang dari para informan
yang berjumlah 17 orang dari berbagai kalangan, termasuk umat beragama
Hindu dan Islam serta para tokoh agama. Selama melakukan penelitian
lapangan, peneliti menemukan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku komunikasi antarumat beragama, antara lain yaitu faktor status sosial

keagamaan, faktor ekonomi, faktor keberagamaan dan faktor lingkungan

psikososial.

1. Faktor Status Sosial Keagamaan
Pada kehidupan masyarakat Hindu di Bali, terdapat istilah wangsa
yaitu sistem kekeluargaan yang diatur menurut garis keturunan yang
terwujud dalam sistem perkastaan yang diambil dari sistem warna.
Diantaranya yaitu Brahmana yang diberi gelar Ida Bagus (laki-laki) dan
Ida Ayu (perempuan), Ksatrya yang diberi gelar Anak Agung (laki-laki)

dan Dewa Ayu (perempuan), Waisya yang diberi gelar Gusti Bagus (laki-
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laki) dan Gusti Ayu (perempuan) serta Sudra yang tidak terdapat gelar

dan biasanya diberi nama depan seperti Wayan, Made, Nyoman, Ketut.?*

Dalam berkomunikasi, selain memperhatikan tingkatan wangsa
atau kasta seseorang maka poin yang perlu diamati ialah usia dari lawan
bicara. Misalnya, perbedaan bahasa dan tindakan seseorang ketika
berkomunikasi dengan orangtua maupun terhadap seseorang yang
memiliki status sosial keagamaan yang lebih tinggi. Pada masyarakat Bali
di Klungkung, misalnya ketika anak kecil yang berkasta saat
berkomunikasi dengan orangtua yang tidak berkasta, maka menggunakan
bahasa Bali halus. Walaupun perbedaan status sosial keagamaan yang ada
antara anak kecil berkasta dengan orangtua yang tidak berkasta, maka
sebagai bentuk penghormatan terhadap seseorang yang usianya lebih tua,
dalam berkomunikasi juga anak kecil tersebut menggunakan bahasa Bali

halus.2®

Secara tidak langsung, bahasa merupakan instrumen yang bisa
digunakan untuk melakukan identifikasi terhadap seseorang yang sedang

diajak berkomunikasi. Melalui bahasa pula, kita dapat mengetahui

24 Hasil wawancara dengan Bapak | Dewa Gede Alit Indra Bangsawan (administrasi FKUB Kemenag
Klungkung) pada Jumat, 31 Maret 2017

%5 Hasil wawancara dengan Ibu Rasmiati (Kabid Sejarah dan Tradisi Dinas Kebudayaan Kepemudaan
dan Olahraga Klungkung) pada Jumat, 7 April 2017
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tingkatan wangsa maupun kasta seseorang serta darimana asal suku dari

lawan bicara.

Faktor Ekonomi

Ragam status sosial ekonomi pada informan yang diteliti dapat
terlihat dari jenis pekerjaannya. Perbedaan status sosial baik itu
masyarakat ekonomi menengah ke atas (MKA) dengan masyarakat
ekonomi menengah ke bawah (MKB) tidak menjadi faktor penghambat

dari terjalinnya perilaku komunikasi melalui interaksi sosial antarumat.

Misalnya, komunikasi antara seseorang yang memiliki status
sosial serta status ekonomi yang tinggi dengan orang yang memiliki status
sosial dan ekonomi yang lebih rendah tidak menjadi penghalang
terjadinya interaksi sosial antar kedua belah pihak. Saat melakukan
penelitian, peneliti menemukan bahwa antara penjual dan pembeli di pasar
dengan tingkat Kklasifikasi keragaman penjual maupun pembeli yang
berasal dari berbagai latar belakang berbeda saling berkomunikasi dan
berinteraksi satu sama lain. Banyaknya populasi masyarakat yang menjadi
penjual maupun pembeli dalam melakukan transaksi jual-beli tersebut
tidak mempersoalkan mengenai status sosial keagamaan maupun status
ekonomi siapa yang lebih tinggi maupun siapa yang lebih rendah, baik itu

antar penjual maupun pembeli. Sekalipun misalnya seorang pembeli yang
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memiliki status sosial keagamaan maupun perekonomian yang lebih tinggi
dengan penjual yang memiliki status sosial keagamaan dan perekonomian

yang lebih rendah.

3. Faktor Keberagamaan
Bentuk perilaku komunikasi antarumat beragama di Klungkung
terwujud melalui hubungan-hubungan sosial kemasyarakatan yang ada
yang memiliki nilai-nilai didalamnya. Nilai-nilai tersebut seperti
terwujudnya sikap toleransi antarumat yang sudah terbangun sejak lama
dimana masing-masing pemeluk agama saling mengetahui batasan dan

cara berkomunikasi satu sama lain.

Akan tetapi, bentuk toleransi tersebut tidak dimaknai melalui
peribadatan bersama. Misalnya perayaan Nyepi dimana umat Hindu
melaksanakannya dengan serangkaian ritual ibadah, sedangkan umat
Islam atau non Hindu lainnya juga turut menghormati pelaksanaan Nyepi
dengan menjalaninya sebagai budaya atau tradisi di Bali. Selain itu,
ketika terdapat kegiatan adat yang berbau keagamaan, maka yang
melaksanakannya ialah umat Hindu sementara umat Islam turut dalam
kegiatan seperti pengamanan saja.?® Toleransi dapat dipahami dengan

saling memahami dan menghormati antarumat beragama dalam

26 Hasil wawancara dengan Bapak Ngakan Made Kasub Sidan (Pengawas SD/MI Kecamatan
Klungkung) pada Selasa, 14 Maret 2017.
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melaksanakan ajaran agamanya masing-masing tanpa adanya

mencampuradukkan agama.?’

4. Faktor Lingkungan Psikososial

Faktor lingkungan psikososial juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku komunikasi antarumat beragama di Klungkung.
Perilaku kelompok anak muda tentu melahirkan perilaku yang berbeda
dengan kelompok orangtua. Hal tersebut tercermin melalui perilaku
komunikasi baik itu verbal maupun nonverbal yang digunakan oleh
masyarakat. Misalnya saat berkomunikasi dengan seseorang yang
memiliki tingkat usia yang lebih tinggi seperti orangtua, tentu terdapat

perbedaan yang signifikan dalam berperilaku dan bertutur kata.

Ketika berkomunikasi dengan seseorang yang usianya lebih tua
tentu sikap untuk menghormati dan berperilaku sopan akan tercipta
dengan sendirinya. Berbeda halnya ketika berkomunikasi dengan teman
sebaya atau sesama saudara yang tergolong ke dalam situasi informal,
tentu cara berperilaku dan bahasa yang digunakan akan berbeda dengan

yang biasa digunakan kepada orangtua.

27 Hasil wawamcara dengan Ustadz Mustafid Amna (Ketua MUI Bali) pada Rabu, 15 Maret 2017
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Berdasarkan uraian panjang diatas mengenai faktor-faktor terjadinya
perilaku komunikasi antarumat beragama Hindu dan Islam di Kecamatan
Klungkung, dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat Klungkung
mengalami perbedaan cara berinteraksi meliputi cara berperilaku dan
berkomunikasi baik verbal dan nonverbal, disebabkan oleh empat faktor.
Adapun faktor-faktor tersebut ialah faktor status sosial keagamaan, faktor

ekonomi, faktor keberagamaan serta faktor lingkungan psikososial.

Dalam penelitian, diantara keempat faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku komunikasi antarumat beragama tersebut, peneliti cenderung
menemukan faktor status sosial keagamaan dan faktor lingkungan psikososial
yang memiliki pengaruh lebih besar. Hal tersebut dikarenakan antara kedua
faktor saling memiliki keterkaitan satu dengan lainnya. Seseorang dengan
tingkatan status sosial lebih tinggi akan berkomunikasi menggunakan
tingkatan bahasa dan perilaku yang berbeda dengan seseorang yang memiliki
status sosial lebih rendah. Begitupula antara seseorang yang memiliki usia
lebih muda akan berperilaku atau bersikap menghormati dan menghargai

seseorang yang usianya lebih dewasa seperti orangtua.



